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ABSTRACT

The purpose of this study was to create strategy for developing Human Resource competency post
unloading from Camara Nusantara Cattle Ship. Analytic Hierarchy Process (AHP) method were used
for search the best alternative strategy for developing Human Resource competency post unloading
from Camara Nusantara Cattle Ship. The expert selection was carried out to obtain priority weights
or rankings in the AHP structure to determine post-unloading HR competency development strategies.
Based on the results of the analysis that has been done that the most influential factor is facilities and
infrastructure with a weight of 0.377. The actor who has the most role in determining the strategy to
increase the competence of human resources after unloading from cattle ship is an expedition company
with a weight of 0.269, with the primary objective being to maintain the quality of livestock (0.464). The
most appropriate alternative strategy in the hierarchy with a weight of 0.324 is conducting competency-
based training and development.

Keywords: competency development strategy, AHP, livestock transport, animal welfare.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan strategi untuk mengembangkan kompetensi
sumber daya manusia (SDM) pasca pembongkaran dari Kapal Ternak Camara Nusantara. Metode
Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk mencari strategi terbaik untuk mengembangkan
kompetensi SDM pasca-pembongkaran dari Kapal Ternak Camara Nusantara. Penilaian oleh pakar
dilakukan untuk mendapatkan bobot prioritas atau peringkat dalam struktur AHP untuk menentukan
strategi pengembangan kompetensi SDM pasca pembongkaran. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan bahwa faktor yang paling berpengaruh adalah sarana dan prasarana dengan bobot 0.377.
Aktor yang paling berperan dalam menentukan strategi untuk meningkatkan kompetensi SDM pasca
pembongkaran dari kapal ternak adalah perusahaan ekspedisi dengan bobot 0.269; dengan tujuan
utama menjaga kualitas ternak (0.464). Strategi alternatif yang paling tepat dalam hierarki dengan
bobot 0.324 adalah melakukan pelatihan dan pengembangan berbasis kompetensi.

Kata kunci : strategi pengembangan kompetensi, AHP, transportasi ternak, kesejahteraan hewan.

PENDAHULUAN

Perilaku konsumen Indonesia yang lebih menyukai
daging segar dibandingkan daging beku mendorong
produsen untuk mengirim sapi hidup dari daerah produksi
yang kebanyakan berada di luar pulau Jawa ke daerah
konsumen. Indonesia belum memiliki regulasi, pedoman,
dan standar-standar yang mengatur penanganan ternak
ketika dilakukan transportasi. Transportasi ternak
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merupakan hal berisiko bagi hewan ternak dan industri.
Risiko yang dapat terjadi adalah susut berat badan ternak,
kematian, dan luka pada ternak. Transportasi ternak yang
baik harus memperhatikan kesejahteraan hewan. Broom
(2007) menyatakan penanganan, pemuatan, pengangkutan
dan pembongkaran hewan dapat memiliki efek yang sangat
besar pada kesejahteraan hewan. Pelaksanaan proses
transportasi ternak juga perlu memperhatikan penyediaan
sarana dan fasilitas yang baik serta Sumber Daya Manusia
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(SDM) yang terlatih sehingga proses transportasi ternak
berjalan dengan baik.

Sentra sapi potong berada di Indonesia timur,
sedangkan konsumen terbesar berada di kota besar seperti
Jakarta, Surabaya, dan Medan, hal tersebut mendorong
pemerintah membuat konsep logistik Tol Laut yang salah
satu programnya adalah kapal ternak. Kapal ternak yang
diberi nama KM Camara Nusantara berkapasitas angkut 500
ekor sapi yang berfungsi mengirim sapi hidup dari sentra
sapi potong ke sentra konsumen. Mekanisme transportasi
ternak hidup dengan menggunakan Kapal Ternak Camara
Nusantara lebih efektif dari pada sistem transportasi
konvensional (Haryana dan Nuryati 2016). Menurut Dirjen
Perhubungan Laut tujuan dari dibuatnya kapal ternak adalah
untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pengangkutan
ternak antara lain mengurangi susut bobot saat transportasi
dan mengurangi biaya transportasi, tujuan lainnya adalah
untuk mendukung program ketahanan pangan.

Salah satu faktor yang dapat mendukung pencapaian
tujuan dari dibuatnya Kapal Ternak ini adalah Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Selama proses
pengiriman ternak dari Nusa Tenggara Timur (NTT) ke
Jakarta menggunakan kapal ternak tidak hanya SDM di atas
kapal saja yang akan mempengaruhi pencapaian tujuan dari
dibangunnya kapal ternak ini. Harus diperhatikan juga SDM
di luar kapal ternak yang mendukung proses pengiriman
ternak, contohnya adalah pekerja bongkar muat dan sopir
ternak.

Pemulihan ternak yang dikirim menggunakan kapal
ternak dilakukan di kandang pembeli sapi. Penurunan
atau pembongkaran ternak dari kapal menjadi berisiko
dikarenakan ternak yang telah berlayar selama beberapa
hari langsung digiring ke dalam truk untuk dikirim ke
tempat tujuan. Saat melakukan pekerjaannya pekerja
bongkar ternak dan sopir angkutan ternak melakukan
interaksi dengan ternak. Hemsworth dan Coleman (2011)
mengusulkan model yang menunjukkan sikap perawat
ternak yang negatif terhadap ternak menyebabkan interaksi
yang negatif dari ternak. Interaksi negatif tersebut dapat
menyebabkan meningkatnya ketakutan ternak pada
manusia, disertai stres kronis. Ketakutan terhadap manusia
dan stres ini akan mempengaruhi kesejahteraan hewan dan
produktivitasnya. Hubungan yang baik dengan ternak dapat
dikaitkan dengan status kesehatan ternak yang lebih baik.

Perilaku pekerja bongkar dan sopir yang kasar
atau negatif tidak hanya akan menyebabkan ternak
menjadi stres tetapi juga akan mengurangi kualitas ternak
yang ditransportasikan. Strategi untuk pengembangan
kompetensi tenaga kerja pasca unloading dari kapal ternak
diperlukan agar kompetensi tenaga kerja dapat meningkat
sehingga ternak dapat terjaga kesehatannya dan terjamin
kesejahteraannya agar risiko saat pengiriman ternak dapat
berkurang. Kompetensi SDM yang baik akan berkontribusi
dalam mengoptimalkan proses transportasi ternak dari kapal
Ternak Camara ke kandang tujuan. Penelitian ini bertujuan
untuk merumuskan strategi pengembangan kompetensi
tenaga kerja pasca unloading dari Kapal Ternak Camara
Nusantara Indonesia.

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di pelabuhan kedatangan
Kapal Ternak Camara Nusantara yaitu Pelabuhan Tanjung
Priok Jakarta, perusahaan pengangkutan ternak, dan
kandang yang menerima ternak dari Kapal Ternak Camara
Nusantara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
hingga bulan September tahun 2019.

Prosedur Penelitian

Pengumpulan data

Pengumpulan data primer yang dilakukan melalui
pengamatan langsung saat proses unloading dari Kapal
Ternak Camara Nusantara 3 di Pelabuhan Tanjung Priok
dan wawancara kepada pekerja pasca unloading serta pakar
yang telah dipilih berdasarkan kapabilitas dan pengalaman
terkait peternakan atau transportasi ternak di Indonesia.
Data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan laporan dari
institusi terkait.

Analytic Hierarchy Process (AHP)

Metode AHP merupakan pendekatan dasar dalam
pengambilan keputusan. Metode AHP dapat menyelesaikan
masalah multi kriteria yang kompleks menjadi sebuah
hierarki (Saaty dan Vargas 2012). Prinsip kerja AHP
yaitu penyederhanaan suatu persoalan kompleks yang
tidak terstruktur, strategis, dan dinamik menjadi bagian-
bagiannya, serta menata dalam suatu hierarki. Kemudian
tingkat kepentingan setiap variabel diberi nilai numerik
secara subjektif tentang arti penting variabel tersebut secara
relatif dibandingkan dengan variabel yang lain, kemudian
dilakukan sintesa untuk menetapkan variabel yang memiliki
prioritas tinggi dan berperan untuk mempengaruhi hasil
pada sistem tersebut (Marimin dan Maghfiroh 2011).

Analisis AHP pada penelitian ini dilakukan
menggunakan software Expert Choice 11. Menurut Saaty
(2008), prinsip kerja AHP adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan Hierarki. Persoalan yang akan diselesaikan,
diuraikan menjadi unsur-unsurnya, yaitu faktor, aktor,
tujuan, dan alternatif yang kemudian disusun menjadi
struktur hierarki.

2. Penilaian Kriteria dan Alternatif. Kriteria dan alternatif
dinilai melalui perbandingan berpasangan. Menurut
Saaty dan Vargas (2012), untuk berbagai persoalan skala
1 sampai 9 adalah skala terbaik dalam mengekspresikan
pendapat. Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari
skala perbandingan dapat dilihat pada Tabel 1.

3. Penentuan Prioritas. Setiap Kriteria dan alternatif
dilakukan  perbandingan  berpasangan  (pairwise
comparison). Nilai-nilai perbandingan relatif diolah
untuk menentukan peringkat relatif dari seluruh alternatif.
Baik kriteria kualitatif maupun kriteria kuantitatif dapat
dibandingkan sesuai dengan pertimbangan yang telah
ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas.

4. Konsistensi Logis. Semua elemen dikelompokkan
secara logis dan diperingkatkan secara konsisten sesuai
dengan suatu kriteria yang logis.
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Tabel 1. Skala perbandingan
Nilai Definisi

1 Elemen A sama penting dengan alternatif B

3 Elemen A sedikit lebih penting dari B, atau sebaliknya
5 Elemen A jelas lebih penting dari B, atau sebaliknya
7

Elemen A sangat jelas lebih penting dari B, atau
sebaliknya

9 Elemen A mutlak lebih penting dari B, atau sebaliknya

2,4,6,8 Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang berdekatan.

Pemilihan pakar

Pemilihan pakar dilakukan untuk memperoleh bobot
atau rangking prioritas pada struktur AHP untuk menentukan
strategi pengembangan kompetensi SDM pasca unloading.
Pemilihan pakar dalam penelitian ini adalah yang memiliki
kapabilitas dan berpengalaman, atau orang-orang yang
terlibat secara langsung dan atau berpengaruh dalam
mengambil kebijakan dalam transportasi ternak di Indonesia
dan mempunyai pengalaman di bidang peternakan, dan
transportasi ternak. Dalam menganalisis alternatif untuk
strategi pengembangan kompetensi SDM pasca unloading
dari Kapal Ternak dilakukan pengumpulan pendapat dari
delapan pakar yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pakar AHP
No Bidang keahlian pakar

Dosen teknologi ternak Fakultas Peternakan [IPB

2 Kepala Bidang Agribisnis, Dinas Peternakan
Provinsi NTT

3 Sekretaris Himpunan Pengusaha Peternak Sapi Ker-
bau (HP2SK), NYY

Bagian Kesrawan, Ditjen PKH Kementan RI
Dokter Kapal Camara Nusantara 1, PT PELNI
Pengusaha Ternak, Sapi Bagus

Kepala R&D, PD Dharma Jaya

Kepala Divisi Perdagangan, PD Dharmajaya

0 9 N W b

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analytic  Hierarchy Process (AHP) digunakan
dalam penelitian ini untuk merumuskan kriteria dan
alternatif strategi untuk peningkatan kompetensi SDM
pasca unloading dari Kapal Ternak Camara Nusantara.
Hierarki yang disusun dalam penelitian ini terdiri atas lima
tingkat. Tingkat pertama adalah peningkatan kompetensi
Sumber Daya Manusia Pasca unloading dari Kapal Ternak
Camara Nusantara. Tingkat kedua berisikan faktor yang
berpengaruh dalam peningkatan kompetensi SDM pasca
unloading dari Kapal Ternak. Tingkat ke tiga adalah aktor
yang berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi SDM.
Tingkat ke empat adalah tujuan yang terdiri atas tiga tujuan
yaitu peningkatan kompetensi, mempertahankan kualitas
produk, dan peningkatan kinerja. Tingkat ke lima terdapat
pilihan alternatif dalam menentukan strategi. AHP diolah
menggunakan program software Expert Choice 11, Software
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digunakan untuk menganalisis hasil pendapat para pakar.
Marimin dan Magfiroh (2011) menyatakan bahwa nilai
Cosistency Ratio (CR) tidak lebih dari 10% menunjukkan
data konsisten dan penilaian pakar dapat diterima. Skema
hierarki AHP untuk Strategi Peningkatan Kompetensi SDM
pasca unloading dari Kapal Ternak Camara Nusantara dapat
dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan struktur hierarki pada Gambar 1,
faktor yang memiliki tingkat pengaruh terbesar dalam
strategi pengembangan kompetensi SDM pasca unloading
dari Kapal Ternak Camara Nusantara adalah sarana dan
prasarana (0.377). Faktor yang memiliki pengaruh terendah
adalah peraturan pemerintah. Tujuan dari analisis faktor
adalah melihat pengaruh faktor terhadap peningkatan
kompetensi SDM pasca unloading dari Kapal Ternak.
Bobot dan prioritas dari faktor penyusun dapat dilihat pada
Tabel 3. Faktor selanjutnya yang mempengaruhi adalah
kompetensi individu dengan bobot (0.304), lingkungan
kerja dengan bobot (0.174), dan yang terakhir adalah
peraturan pemerintah dengan bobot (0.146).

Tabel 3. Bobot dan prioritas faktor terhadap Strategi Peningkat
an kompetensi SDM Pasca unloading dari Kapal Ternak

Camara Nusantara
Unsur Faktor Bobot Prioritas
Sarana dan Prasarana 0.377 1
Kompetensi Individu 0.304 2
Lingkungan Kerja 0.174 3
Peraturan Pemerintah 0.146 4

Proses unloading ternak dilakukan di pelabuhan
Tanjung Priok, Kapal Ternak Camara Nusantara merupakan
Kapal Ternak yang memiliki kapasitas angkut 500 ekor sapi
dibandingkan dengan Kapal Ternak Australia (MV Ocean
Ute) yang dapat mengangkut 4000 ekor sapi. Desain Kapal
Ternak Camara Nusantara mengikuti desain Kapal Ternak
Australia tanpa memperhatikan perbedaan tingkah laku sapi
lokal dan sapi yang diangkut dari Australia. Berdasarkan
pengamatan dan wawancara dilapang terdapat perbedaan
waktu yang dibutuhkan untuk proses unloading dari kapal
ke truk.

Kapal Ternak Camara Nusantara Indonesia
membutuhkan waktu sekitar 30 menit untuk menurunkan
sapi dari kapal ke satu truk sedangkan waktu penurunan
dari kapal impor Australia membutuhkan sekitar kurang
dari 5 menit untuk mengisi satu truk. Penyebab dari waktu
unloading yang lama pada Kapal Ternak Camara Nusantara
Indonesia adalah ketika proses unloading sapi diikat dan
ditarik satu persatu dengan tali oleh pekerja, dibandingkan
sapi dari Australia yang berkoloni dan tidak perlu ditarik
satu persatu menggunakan tali. Semakin lama durasi
loading dan unloading tingkat stres yang dialami ternak
semakin tinggi, penting bahwa loading dan unloading harus
dilaksanakan tanpa ada penundaan dan dengan kesulitan
minimal. Buruknya proses loading dan unloading ternak
dapat diakibatkan oleh fasilitas yang tidak memadai atau
pekerja yang tidak memenuhi persyaratan (Maria et al.
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FOKUS

Peningkaran kompetensi SDM pasca mileading dari kapal camara nusantara

FAKTOR

AKTOR ternak

Kompetensi Individu Sarana dan Prasarana Lingkungan Kerja Peraturan Pemerintah
(0.304) (0.377) (0.174) (0.146)

Tenaga kerja bongkar Supir Temak Fk:f:‘;;’f:f;;’in Pemerintah Pengusaha temak
(0.237) (0.140) (0.269) (0.166) (0.188)

| |

l

Peningkatkan kompetensi
{0.260)

TUIUAN

Mempertahankan kualitas produk

Peningkatan Kinerja

(0.464) (0.276)

Pelatiban dan pengembangan
berbasis kompetensi
(0.324)

STRATEGI

Memperbaiki sistem rekrutmen
pekerja
(0.233)

Meningkatkan motivasi kerja
dan penghargaan
(0.287)

Membuat regulasi
(0.156)

Gambar 1. Analytic Hierarchy Process (AHP)

2004). Jenis sapi yang dibawa oleh Kapal Ternak Camara
adalah sapi Bali dan sapi Ongole (Sumba Ongole dan Rote
Ongole). Perbedaan genetik dapat menjadi alasan beberapa
ternak lebih mampu menahan berbagai dampak lingkungan
terkait dengan penanganan dan transportasi serta kondisi
kendaraan dan fasilitas bongkar muat sangat penting karena
dapat mempengaruhi tingkat stres pada ternak (Broom
2007).

Elemen aktor pada Tabel 4 yang mempengaruhi
strategi peningkatan kompetensi SDM pasca unloading
Kapal Ternak Camara Nusantara. Perusahaan ekspedisi
merupakan aktor yang paling berpengaruh dalam strategi
pengembangan kompetensi SDM dengan bobot (0.269).
Hal ini disebabkan karena perusahaan ekspedisi memiliki
tanggung jawab penuh terhadap ternak yang di bongkar
dari kapal dan ternak yang kemudian ditransportasikan ke
tempat pembeli. Aktor selanjutnya yang mempengaruhi
adalah tenaga kerja bongkar ternak dengan bobot (0.237),
kemudian pengusaha ternak dengan bobot (0.188),
pemerintah (0.166), dan sopir Ternak (0.140). Perusahaan
ekspedisi memiliki tanggung jawab terhadap ternak dari
mulai unloading dari Kapal Ternak hingga kandang tujuan.

Tabel 4. Bobot dan prioritas Aktor terhadap Strategi Peningkat
an Kompetensi SDM Pasca unloading dari Kapal Ternak
Camara Nusantara

Unsur Aktor Bobot Prioritas
Perusahaan Ekspedisi/PBMT 0.269 1
Tenaga Kerja Bongkar Ternak 0.237 2
Pengusaha Ternak 0.188 3
Pemerintah 0.166 4
Sopir Ternak 0.140 5

Biaya bongkar dan transportasi ke kandang tujuan sebesar
Rp 200.000,- tergantung dari jauhnya jarak yang dituju.
Perusahaan ekspedisi bertanggung jawab langsung terhadap
tenaga kerja bongkar ternak dan sopir. Biaya transportasi
yang dibebankan oleh perusahaan sudah mencakup asuransi
apabila terjadi sapi mati atau terluka selama perjalanan ke
kandang.

Transportasi ternak hidup diketahui membuat stres
dan dapat memiliki dampak langsung pada kesejahteraan
hewan. Peningkatan kesejahteraan hewan dapat dicapai
melalui penanganan ternak yang hati-hati dan praktik
berkendara yang baik sebelum, selama, dan setelah
transportasi. Tugas yang dilakukan oleh perusahaan
pengangkut ternak sebagian besar melibatkan dasar-dasar
penanganan ternak (stockmanship) dan ilmu peternakan.
Peningkatan kualitas penanganan ternak selama transportasi
dapat dilakukan dengan pemilihan personil dengan hati-
hati, berdasarkan kriteria spesifik dan ketat, atau diberikan
pelatihan khusus untuk meningkatkan pengetahuan teknis
dalam menangani ternak (Schwartzkopf-Genswein et al.
2008).

Pengangkutan ternak di Indonesia saat ini belum
memiliki undang-undang atau peraturan yang mewajibkan
pelatihan khusus dalam penanganan ternak. Menurut
Animal Health Australia (AHA 2012), otoritas yang
berkompeten bertanggung jawab untuk memastikan
kesadaran dan pelatihan yang tepat dari yang menangani
hewan, pengemudi, dan pengelola fasilitas dalam masalah
yang relevan dalam kesejahteraan hewan. Individu yang
terlibat dalam proses pengangkutan ternak dan prosedur
penanganan yang terkait harus menerima pelatihan yang
tepat dan kompeten untuk memenuhi tanggung jawab
mereka.

Berdasarkan Tabel 5, prioritas utama unsur tujuan
dengan bobot (0.464) adalah menjaga kualitas produk
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Tabel 5. Bobot dan prioritas tujuan terhadap Strategi Peningkat
an Kompetensi SDM Pasca unloading dari Kapal Ternak

Camara Nusantara
Unsur Tujuan Bobot Prioritas
Menjaga Kualitas Produk (ternak) 0.464 1
Peningkatan Kinerja 0.276 2
Peningkatan Kompetensi 0.260 3

(ternak) agar kualitasnya terjaga dan mengurangi atau
menghindari risiko-risiko selama proses unloading
dan transportasi. Terjaganya kualitas ternak dari sejak
diturunkan dari Kapal Camara hingga kandang pembeli
ternak dapat menghindari kerugian yang dialami pengusaha
ternak. Meskipun Indonesia belum memiliki peraturan dan
standar terkait transportasi ternak, perusahaan ekspedisi
sudah melakukan metode bongkar dan transportasi ternak
berdasarkan peraturan yang dikeluarkan oleh eksportir dari
Australia. Peningkatan kinerja menempati prioritas kedua
dengan bobot (0.276), Prioritas terakhir adalah peningkatan
kompetensi dengan bobot (0.260).

Perusahaan ekspedisi sebagai pelaksana transportasi
ternak diharapkan dapat melaksanakan manajemen kualitas
selama proses transportasi. Pelaksanaan manajemen kualitas
dapat menjadi pilihan untuk meningkatkan kesejahteraan
hewan dan mengurangi risiko kehilangan bobot badan ternak
selama proses transportasi. Pelatihan terhadap personel
atau pekerja untuk meningkatkan penanganan ternak dan
aktivitas lainnya yang berhubungan dengan transportasi
ternak harus menjadi kebutuhan dasar (Villa ez al/l. 2008).

Kriteria alternatif pada Tabel 6 menunjukkan
pelatihan dan pengembangan berbasis kompetensi menjadi
prioritas utama dalam melakukan alternatif untuk strategi
peningkatan kompetensi SDM pasca unloading dari Kapal
Ternak Camara Nusantara dengan bobot nilai sebesar
(0.324) lebih besar dibandingkan dengan meningkatkan
motivasi kerja dan penghargaan (0.287), memperbaiki
sistem rekrutmen pekerja dengan bobot (0.233) serta
alternatif yang memiliki bobot terkecil adalah membuat
regulasi dengan bobot (0.130).

Tabel 6. Bobot dan prioritas alternatif terhadap Strategi
Peningkatan kompetensi SDM Pasca unloading dari
Kapal Ternak Camara Nusantara

Unsur Alternatif Bobot Prioritas
Pelatihan dan pengembangan ber- 0.324 1
basis kompetensi
Meningkatkan motivasi kerja dan 0.287 2
penghargaan
Memperbaiki sistem rekrutmen 0.233 3
pekerja
Membuat regulasi 0.156 4

Pelatihan dan pengembangan menjadi prioritas
utama yang dapat berdampak langsung pada peningkatan
kompetensi SDM pasca unloading dari Kapal Ternak
Camara Nusantara. Pelatihan mengenai penanganan ternak
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selama transportasi, pengetahuan terkait kesejahteraan
hewan dan perilaku ternak merupakan pengetahuan yang
dapat diberikan untuk meningkatkan kompetensi SDM
pasca unloading. Pelatihan dan pendidikan dapat menjadi
cara termurah dan paling efektif untuk meningkatkan
kesejahteraan hewan selama proses transportasi (Maria
et all. 2004). Peningkatan kesejahteraan hewan dapat
direalisasikan dengan mengetahui keterbatasan pekerja yang
menangani ternak, pengawasan pekerja, dan memberikan
pelatihan khusus dalam aspek kunci menangani ternak
(Coleman dan Hemsworth 2014).

Berdasarkan hasil analisis, faktor yang paling
berpengaruh adalah sarana dan prasarana dengan bobot
0.377. Aktor yang paling berperan dalam penentuan strategi
untuk peningkatan kompetensi SDM pasca unloading dari
kapal ternak adalah perusahaan ekspedisi dengan bobot
0.269, dengan tujuan utamanya adalah menjaga kualitas
ternak (0.464). Alternatif yang paling sesuai sebagai strategi
untuk meningkatkan kompetensi SDM pasca unloading
dari Kapal Ternak Camara Nusantara dengan bobot 0.324
adalah melakukan pelatihan dan pengembangan berbasis
kompetensi.

KESIMPULAN

Alternatif strategi yang menjadi prioritas dalam
peningkatan kompetensi SDM pasca wunloading dari
Kapal Ternak Camara Nusantara adalah pelatihan dan
pengembangan pekerja berbasis kompetensi yang
dapat dilaksanakan melalui pelatihan handling ternak,
pelatihan dasar kesehatan ternak, dan pelatihan penerapan
kesejahteraan hewan. Peningkatan motivasi kerja dengan
pemberian penghargaan kerja, perbaikan sistem rekruitmen
pekerja pasca unloading dan penetapan regulasi terkait
penanganan ternak selama proses transportasi merupakan
prioritas selanjutnya yang perlu disiapkan dan diterapkan
oleh Instansi terkait. Aktor yang paling berperan adalah
perusahaan ekspedisi ternak yang bertanggung jawab
terhadap proses pengembangan kompetensi SDM pasca
unloading dari kapal ternak sehingga kualitas ternak pada
level konsumen tetap terjaga.

KONFLIK KEPENTINGAN

Kami menyatakan bahwa tidak ada konflik
kepentingan dengan keuangan, pribadi, atau hubungan
lain dengan orang atau organisasi lain yang terkait dengan
materi yang dibahas dalam naskah.
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